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ABSTRACT 
 

One of the nutritional problems in adolescence is anemia. The Indonesian government's efforts to prevent and 
overcome anemia in adolescent girls are by providing Fe tablets; however, many adolescent girls are still not 
compliant in consuming Fe tablets in the program that has been given. This study aimed to analyze the correlation 
between knowledge, attitudes and family support with compliance in consuming Fe tablets in adolescent girls. 
This study used a cross-sectional design, which included 70 adolescent girls selected using the proportionate 
stratified random sampling technique. Variable measurements were carried out using a questionnaire. Data 
analysis techniques were carried out using the Chi-square test. The results showed that factors related to 
adolescent girls' compliance in consuming Fe tablets were attitudes (p = 0.023) and family support (p = 0.001); 
while unrelated factors were knowledge (p = 0.399). Based on the results of the analysis, it could be concluded 
that the supporting factors for adolescent girls in consuming Fe tablets are attitudes and family support. 
Keywords: adolescent girls; Fe tablets, attitudes; family support 
 

ABSTRAK 
 

Salah satu permasalahan gizi pada masa remaja yaitu anemia. Upaya pemerintah Indonesia untuk pencegahan dan 
penanggulangan anemia pada remaja putri yaitu dengan pemberian tablet Fe; namun masih banyak remaja putri 
yang tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe dalam program yang telah diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis korelasi antara pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan kepatuhan mengonsumsi tablet 
Fe pada remaja putri. Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional, yang mengikutsertakan 70 remaja 
putri yang dipilih dengan teknik proportionate stratified random sampling. Pengukuran variabel dilakukan 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe 
adalah sikap (p = 0,023) dan dukungan keluarga (p = 0,001); sedangkan faktor yang tidak berhubungan adalah 
pengetahuan (p = 0,399). Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung remaja putri 
dalam mengonsumsi tablet Fe adalah sikap dan dukungan keluarga. 
Kata kunci: remaja putri; tablet Fe, sikap; dukungan keluarga 
 

PENDAHULUAN  
 

World Health Organization  (WHO) melaporkan bahwa setengah miliar wanita berusia 15-49 tahun dan 
269 juta anak berusia 6-59 bulan di seluruh dunia didiagnosis anemia. Pada tahun 2019, 30% dari 539 juta wanita 
yang tidak hamil, dan 37% dari 32 juta wanita hamil berusia 15 hingga 49 tahun didiagnosa anemia.(1) UNICEF 
membantu mencapai program Sustained Development Goals (SDGs) ke 2 dengan memenuhi kebutuhan nutrisi 
remaja wanita, ibu hamil dan anak di bawah usia lima tahun.(2) Kekurangan nutrisi diusia muda akan berpengaruh 
hingga dewasa.(3) Di seluruh dunia, anemia adalah masalah medis, terutama di negara-negara berkembang. 

Anemia defisiensi besi pada remaja tak hanya menurunkan produktivitas, tetapi juga meningkatkan resiko 
anemia kehamilan di masa depan.(4) Salah satu upaya untuk pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja 
putri adalah dengan pemberian tablet Fe. Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, cakupan remaja putri 
yang mendapatkan tablet tambah darah (TTD) adalah 73,5%, dan 89,6% di antaranya didapatkan di sekolah.(5) 

Jumlah remaja putri di Sumatera Selatan yang mendapatkan TTD pada tahun 2021 adalah 25,1%, berarti 
lebih rendah dari target tahun 2021 yaitu 32% Meskipun pemerintah telah menerapkan program pemberian 
suplemen tambah darah tambahan kepada remaja putri, namun masih banyak remaja putri yang tidak mematuhi 
konsumsi TTD tersebut. Hal ini terlihat dari data yang dihimpun oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel pada 
tahun 2021 bahwa capaian remaja putri yang mengonsumsi TTD belum mencapai target yakni 35,68% dari target 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yaitu 52%.(6) 

Rendahnya kepatuhan mengonsumsi TTD dipengaruhi oleh beberapa faktor. Perilaku kesehatan 
dipengaruhi oleh predisposing factors (pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, sosial ekonomi dan sebagainya); 
enabling factors (puskesmas, posyandu, dan rumah sakit); dan reinforcing factors (dukungan keluarga, dukungan 
suami, dan peran tenaga kesehatan).(7,8) 

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru di SMAN 12 Palembang, didapatkan hasil 
wawancara secara langsung menunjukkan bahwa sekolah tersebut sudah menjalankan program pemberian TTD. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 10 siswi yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswi 
mengetahui manfaat tablet Fe, namun 7 siswi menyatakan bahwa mereka tidak patuh dalam mengonsumsi tablet 
Fe dan 3 siswi lainnya menyatakan patuh mengonsumsi tablet Fe saat menstruasi. Sebagian besar siswi tidak rutin 
mengonsumsi tablet Fe karena lupa dan merasa tidak perlu mengonsumsi tablet Fe tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi saat ini, dapat dikatakan bahwa tingkat kepatuhan mengonsumsi 
tablet Fe pada remaja masih sangat rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis korelasi antara pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan kepatuhan mengonsumsi tablet 
Fe oleh remaja putri si SMAN 12 Palembang. 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
http://dx.doi.org/10.33846/sf15433
mailto:legita.mirani@gmail.com
mailto:hjsitiaisyahhamid4@gmail.com
mailto:afrikaeka@gmail.com


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes --------------- Volume 15 Nomor 4, Oktober-Desember 2024 
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

732 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei-Juni 2024. Populasi pada penelitian ini adalah remaja putri kelas X dan XI SMAN 12 Palembang tahun 
2024 yaitu sebanyak 239 siswi. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling, sehingga diperoleh 70 siswi.  

Variabel bebas yang diukur adalah pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga; sedangkan variabel terikat 
adalah kepatuhan mengonsumsi tablet Fe oleh remaja putri. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 
terstruktur, dengan format skala Likert dan skala interval. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan 
analisis korelasi menggunakan uji Chi-square.  

Penelitian ini dilakukan dengan mematuhi prinsip etika dalam penelitian kesehatan, termasuk menjaga 
kerahasiaan identitas, menghormati martabat setiap individu, memberikan manfaat, menghindari risiko dan 
kerugian, serta memperlakukan remaja putri sebagai responden dengan adil. 
 

HASIL 
 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa tingkat kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe 
tergolong rendah yaitu 41,4%. Meskipun pengetahuan responden menunjukkan kategori baik (68,6%), sikap 
negatif remaja putri terhadap konsumsi tablet Fe masih dominan yaitu 55,7%. Selain itu, dukungan keluarga 
cenderung tidak optimal yaitu 52,9%. 
 

Tabel 1. Distribusi kepatuhan mengonsumsi tablet Fe, 
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga pada 

remaja putri di SMAN 12 Palembang 
 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 
Kepatuhan 

mengonsumsi tablet Fe 
Patuh 29 41,4 

Tidak patuh 41 58,6 
Pengetahuan Baik 48 68,6 

Kurang 22 31,4 
Sikap Positif 31 44,3 

Negatif 39 55,7 
Dukungan keluarga Mendukung 33 47,1 

Tidak mendukung 37 52,9 
 

Tabel 2. Hasil analisis hubungan antara 
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan 
kepatuhan mengonsumsi tablet Fe oleh remaja putri 

di SMAN 12 Palembang 
 

Variabel Kategori Kepatuhan 
mengonsumsi tablet Fe 

Nilai p 

Patuh Tidak patuh 
f % f % 

Pengetahuan Baik 22 45,8 26 54,2 0,399 
Buruk 7 31,8 15 68,2 

Sikap Positif 18 58,1 13 41,9 0,023 
Negatif 11 28,2 28 71,8 

Dukungan 
keluarga 

Mendukung 21 63,6 12 36,4 0,001 
Tidak mendukung 8 21,6 29 78,4 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe pada remaja putri (p = 0,399); namun, terdapat hubungan 
yang signifikan antara sikap (p = 0,023) dan dukungan keluarga (p = 0,001) dengan kepatuhan mengonsumsi 
tablet Fe pada remaja putri di SMAN 12 Palembang 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan remaja 
putri dalam mengonsumsi tablet Fe. Pengetahuan merupakan hasil tahu individu terhadap suatu objek tertentu 
melalui intuisinya. Pengetahuan merupakan keterampilan yang sangat penting dalam membentuk perilaku 
seseorang. Pengetahuan akan membantu seseorang bekerja lebih efektif.(9) Hasil penelitian ini sejalan dengan 
laporan Lindawati bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe pada 
remaja putri.(10) Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan laporan Monika et al. bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan remaja putri dengan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe pada remaja putri.(11) 

Menurut Afifah (2015), tingkat pengetahuan responden yang tidak berkaitan dengan perilaku konsumsi 
tablet tambah darah dipengaruhi oleh berbagai faktor penghambat yang dapat menyebabkan remaja mengalami 
anemia. Selain itu, kurangnya penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi faktor yang 
memengaruhi.(12) Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa, remaja putri yang memiliki pengetahuan baik tidak 
dapat dipastikan remaja putri tersebut akan patuh dalam mengonsumsi tablet Fe. Hal ini dikarenakan kurangnya 
kesadaran diri dan motivasi dalam mengonsumsi tablet Fe untuk menjaga kesehatannya. Kesadaran dalam 
menjaga kesehatan dapat membantu seseorang memahami betapa pentingnya hal tersebut dilakukan, sedangkan 
motivasi dapat memberikan dorongan bagi seseorang untuk melakukan perubahan yang lebih baik. 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan sikap dengan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe. Sikap 
adalah tanggapan atau reaksi seseorang yang tersembunyi terhadap rangsangan atau objek. Respon emosional 
terhadap rangsangan sosial adalah contoh dari reaksi ini. Sikap bukanlah suatu tindakan atau aktivitas, melainkan 
kecenderungan untuk berperilaku.(13) Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nuzrina et al. 
yang menemukan adanya hubungan yang signifikan antara sikap dengan tingkat kepatuhan konsumsi tablet 
tambah darah.(14) Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan Mutmaimannah et al. yang menunjukkan 
terdapat hubungan antara sikap dengan kepatuhan mengonsumsi TTD pada remaja putri.(15) 

Sikap dan keadaan seseorang mudah dipengaruhi oleh rangsangan lingkungan. Sikap memiliki beberapa 
aspek emosi seperti kegembiraan, kebencian, dan kesedihan. Sikap senang atau tidak terhadap makanan yang 
mengandung zat besi dapat mempengaruhi terjadinya anemia. Makanan kaya zat besi dapat mencegah terjadinya 
anemia.(16) Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa remaja putri diperlukan pemahaman yang lebih baik dan 
memberikan keyakinan mengenai efektifitas tablet Fe, serta pengawasan setiap minggu untuk mengantisipasi 
mereka lupa mengonsumsi tablet Fe. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 
mengonsumsi tablet Fe. Perilaku remaja yang masih labil membuat mereka membutuhkan dukungan keluarga 
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untuk menjaga kesehatannya dan mengonsumsi tablet Fe sesuai anjuran. Dengan demikian, dukungan keluarga 
yang baik akan meningkatkan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe.(17) Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Zamadi et al. yang menemukan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 
konsumsi tablet Fe pada remaja putri.(18) Demikian pula dengan penelitian Lestari & Handayani yang 
menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga terhadap konsumsi tablet tambah darah.(19) 

Dukungan keluarga merupakan faktor pendorong perilaku individu dan dapat mempengaruhi kepatuhan 
mengonsumsi TTD.(20) Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga memiliki peran yang sangat 
penting terutama orang tua. Dengan memberikan perhatian penuh, mengingatkan mereka mengonsumsi tablet Fe, 
mendampingi, dan memberikan edukasi pada anak.(21,22) Sehingga dengan adanya dukungan keluarga yang baik 
remaja putri akan patuh mengonsumsi tablet Fe. 

Selama proses penelitian, terdapat beberapa keterbatasan seperti ukuran sampel yang kecil dan metode 
pengumpulan data yang memungkinkan hasil yang tidak akurat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
melibatkan sampel yang lebih besar dan bervariasi serta penggunaan kuesioner terbuka untuk meningkatkan 
keakuratan hasil. Selain itu, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menggunakan metode tambahan seperti 
wawancara mendalam atau observasi untuk melengkapi hasil kuesioner dan meningkatkan keakuratan hasilnya. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 
remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe di SMAN 12 Palembang adalah dukungan keluarga dan sikap.  
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